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Abstrak 

Workshop pembuatan modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) 

bertujuan untuk membantu meningkatkan pemahaman guru dalam merancang, 

melaksanakan, mengevaluasi pelaksanaan P5 di sekolah mereka, sehingga apa 

yang menjadi tujuan pelaksanaan P5 dalam Kurikulum Merdeka dapat tercapai. 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) terdiri atas tiga tahapan inti yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pelaksanaan kegiatan PkM dilakukan 

dalam bentuk workshop agar peserta tidak hanya mendengarkan materi dari 

narasumber, namun terlibat langsung dalam menyusun modul ajar P5 bagi 

sekolahnya.  Hasil evaluasi dari kegiatan PkM menunjukkan bahwa melalui 

kegiatan workshop, pemahaman peserta tentang P5 meningkat yang terlihat dari 

peningkatan skor posttest peserta. Selain itu telah dihasilkan draft rancangan 

modul P5. Draft rancangan modul P5 selanjutnya didiskusikan dalam grup 

WhatshApp sehingga dihasilkan modul P5 yang baik dan dapat digunakan oleh tim 

P5 SMA Negeri 2 Kabupaten Bengkayang. 

 

Kata Kunci: workshop, P5, merancang, melaksanakan, mengevaluasi 

  

Abstract 
The workshop on making the Pancasila Student Profile Strengthening Project (P5) 

module aims to help improve teachers' understanding in designing, implementing, 

evaluating the implementation of P5 in their schools, so that the objectives of 

implementing P5 in the Independent Curriculum can be achieved. Community 

Service (PkM) activities consist of three core stages, namely planning, 

implementation, and evaluation. The implementation of PkM activities is carried 

out in the form of a workshop so that participants do not only listen to material 

from the resource person, but are directly involved in compiling the P5 module 

for their school. The evaluation results of the PkM activities show that through the 

workshop activities, participants' understanding of P5 increased as seen from the 

increase in participants' post-test scores. In addition, a draft of the P5 module 

design has been produced. The draft of the P5 module design was then discussed 

in the WhatsApp group so that a good P5 module was produced that could be used 

by the P5 team of SMA Negeri 2 Bengkayang Regency. 

 

Keywords: workshop, P5, design, implement, evaluate   

 

 

PENDAHULUAN 

Kurikulum Merdeka diharapkan dapat menjawab tantangan global dan 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia Indonesia (Hanif, 2023; Lubaba & 

Alfiansyah, 2022). Nilai-nilai Pancasila, seperti Bhinneka Tunggal Ika, toleransi, 
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dan gotong royong, semakin relevan di tengah keragaman dan kompleksitas 

masyarakat Indonesia (Salyo et al., 2022). “Pendidikan karakter bertujuan 

mempersiapkan generasi penerus yang memiliki karakter luhur dan mampu 

berkontribusi aktif dalam membangun bangsa berdasarkan nilai-nilai Pancasila” 

(Musdama et al., 2022).  

Keterbatasan pendidikan karakter selama ini sering kali hanya disampaikan 

secara teoritis, kurang menyentuh pengamalan dan internalisasi nilai-nilai 

Pancasila. Kurangnya keterkaitan antara materi pelajaran dengan isu-isu aktual dan 

kebutuhan masyarakat. Kurikulum 2013 dalam ketentuannya telah menetapkan 

bahwa nilai-nilai karakter harus terintegrasi dalam setiap mata pelajaran. Setiap 

guru mata pelajaran apapun dalam proses pembelajaran berkewajiban membentuk 

karakter siswanya, selain memberikan pemahaman tentang materi yang 

diajarkannya. Namun kenyataan di lapangan ternyata hal ini belum cukup untuk 

membentuk karakter siswa, karena itulah Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

(P5) hadir dalam kurikulum merdeka untuk menyempurnakan kurikulum 2013 

dalam membentuk karakter siswa.  

Tantangan mewujudkan generasi muda berkarakter Pancasila di era 

globalisasi dan kemajuan teknologi. Keterbatasan pendidikan karakter yang teoritis 

dan kurang menyentuh pengamalan. Kurangnya keterkaitan materi pelajaran 

dengan isu-isu aktual dan kebutuhan masyarakat. Solusi yang ditawarkan adalah P5 

sebagai strategi inovatif untuk menjembatani teori dan praktik pendidikan karakter. 

Peran penting P5 dalam Kurikulum Merdeka untuk menanamkan karakter 

mulia dan mempersiapkan generasi penerus bangsa yang unggul (Blyznyuk, 2019; 

N. Astuti et al., 2019; Rusnaini et al., 2021). Pembentukan karakter adalah proses 

pembelajaran yang berlangsung sepanjang hidup. “Sejak kecil hingga dewasa, 

seseorang terus belajar dan mengembangkan karakternya melalui berbagai 

pengalaman” (Suriansyah & Aslamiyah, 2015). Peran pendidikan, baik formal 

maupun non formal, sangat penting dalam memfasilitasi proses ini. Kurikulum 

Merdeka bertujuan untuk mencetak lulusan yang tidak hanya cerdas secara 

akademik, tetapi juga memiliki kompetensi abad ke-21 seperti kreativitas, inovasi, 

dan kemampuan beradaptasi.  



GERVASI: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat 

 Vol. 09, No. 01, April 2025 

ISSN 2598-6147 (Cetak)  

ISSN 2598-6155 (Online) 
 

321 
 

P5 hadir sebagai solusi inovatif untuk menjembatani kesenjangan antara teori 

dan praktik dalam pendidikan karakter (Nurdyansyah et al., 2022). Memberikan 

kesempatan bagi peserta didik untuk secara aktif mempelajari, menerapkan, dan 

menghayati nilai-nilai Pancasila dalam berbagai konteks kehidupan nyata. Manfaat 

melaksanakan P5 diantaranya dapat mengembangkan Profil Pelajar dengan 

membangun karakter mulia sesuai dengan enam dimensi Profil Pelajar Pancasila, 

menjadikan pelajar sebagai insan yang beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa dan berakhlak mulia, berkebinekaan global, bergotong royong, mandiri, 

bernalar kritis, dan kreatif (Asiati & Hasanah, 2022;  Fadillah et al., 2023). 

Pelaksanakan P5 diupayakan dapat memperkuat identitas nasional dan 

menumbuhkan rasa cinta tanah air, meningkatkan keterampilan abad 21, melatih 

peserta didik dalam berpikir kritis, problem solving, kolaborasi, komunikasi, dan 

kreativitas melalui kegiatan yang bermakna. Mempersiapkan peserta didik untuk 

menghadapi tantangan dan peluang di masa depan. Program ini akan dapat 

terlaksana dengan optimal jika dilaksanakan secara kolaboratif antara sekolah dan 

masyarakat. Memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk belajar dan 

berkontribusi dalam menyelesaikan masalah nyata di lingkungan sekitar serta 

membangun kerjasama dan kemitraan antara sekolah, masyarakat, dan dunia 

usaha/industri. Melaksanakan P5 sangatlah penting dalam konteks pendidikan di 

Indonesia saat ini. P5 merupakan strategi yang tepat untuk menanamkan karakter 

mulia, mengembangkan keterampilan abad 21, dan mempersiapkan generasi muda 

yang berdaya saing dan berakhlak mulia sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. 

Pelaksanaan P5 di sekolah mitra yakni di SMA Negeri 2 Kabupaten 

Bengkayang masih memiliki beberapa permasalahan antara lain: (1) kurangnya 

pemahaman guru tentang tujuan, manfaat, dan mekanisme pelaksanaan P5, (2) 

kurangnya kesiapan guru dalam menyediakan narasumber, fasilitator, dan tempat 

pelaksanaan kegiatan P5, (3) kesulitan dalam memilih tema dan topik proyek yang 

relevan dengan kebutuhan dan minat peserta didik serta konteks lingkungan sekitar, 

(4) kurangnya kreativitas dan variasi dalam merancang proyek yang bermakna dan 

berdampak positif, (5) kesulitan dalam menyusun rencana proyek yang jelas, 

terukur, dan terarah, (6) kesulitan dalam mengelola waktu dan memastikan 
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keterlibatan aktif peserta didik dalam proyek, (7) kurangnya instrumen dan 

mekanisme yang jelas untuk mengevaluasi efektivitas pelaksanaan dan dampak 

proyek P5, dan (8) kurangnya pelatihan dan pengembangan kapasitas bagi guru 

untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam pelaksanaan P5.  

Berdasarkan permasalahan di sekolah mitra tersebut, tim pengabdi Program 

Studi Pendidikan Profesi Guru (PPG) mengadakan Pengabdian kepada Masyarakat 

(PkM) mengenai Workshop pembuatan modul Proyek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila (P5). Kegiatan workshop dipilih dalam PkM ini agar selain meningkatkan 

pemahaman guru mengenai P5 melalui materi yang diberikan narasumber, peserta 

juga dapat melakukan praktik langsung dalam merencanakan P5 melalui pembuatan 

modul ajar P5 untuk diterapkan di sekolah mereka. Workshop ini bertujuan untuk 

membantu meningkatkan pemahaman guru dalam merancang, melaksanakan, 

mengevaluasi pelaksanaan P5 di sekolah mereka, sehingga apa yang menjadi tujuan 

pelaksanaan P5 dalam Kurikulum Merdeka dapat tercapai. Manfaat dari kegiatan 

PkM adalah sekolah mitra dapat memanfaatkan modul P5 yang disusun untuk 

pelaksanaan P5 di sekolah mereka. 

 

METODE 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dilakukan dalam bentuk 

workshop. Pedoman penelitian dan PkM Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, dan Teknologi Republik Indonesia menyatakan bahwa kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat dapat dilakukan melalui berbagai pendekatan seperti pelatihan, 

workshop, penyuluhan, konsultasi, dan bentuk lainnya yang relevan (Direktorat 

Riset, Teknologi, dan Pengabdian kepada Masyarakat, 2023) . Pelaksana kegiatan 

ini adalah tim pengabdi dari Program Studi Pendidikan Profesi Guru Universitas 

PGRI Pontianak. Peserta yang mengikuti kegiatan terdiri dari kepala sekolah, wakil 

kepala sekolah, dan guru-guru SMA Negeri 2 Kabupaten Bengkayang, Provinsi 

Kalimantan Barat, total peserta yang mengikuti kegiatan sebanyak 20 peserta. 

Kegiatan ini dilakukan dalam satu kali pertemuan tatap muka yakni tanggal 23 

Agustus 2024, mulai pukul 08.00 hingga pukul 17.00. Selanjutnya kegiatan 
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dilanjutkan secara online melalui diskusi dalam grup whatshapp dalam waktu 2 

minggu. 

Langkah-langkah pelaksanaan kegiatan PkM ini secara umum terdiri dari 

persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Persiapan dilakukan dengan membentuk 

kepanitian yang terdiri dari tim pengabdi dan kepanitiaan di sekolah. Selanjutnya 

dilakukan pembagian tugas tim pengabdi dan juga panitia di sekolah. Panitia yang 

terbentuk bekerja dengan menyiapkan sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam 

pelaksanaan kegiatan. Masing-masing seksi bekerja sesuai dengan uraian tugas 

masing-masing yang sudah disusun. Pelaksanaan kegiatan menggunakan metode 

ceramah, tanya jawab dan dilanjutkan dengan diskusi pembuatan modul P5. 

Ceramah dilakukan untuk memberikan pemahaman kepada para peserta terkait 

dengan pelaksanaan P5, selanjutnya dilakukan tanya jawab, serta diskusi dalam 

kelompok kecil untuk merancang draft modul P5.  

Evaluasi kegiatan workshop P5 ini dilakukan pada tiga tahapan yaitu, 

sebelum kegiatan workshop tatap muka dimulai, setelah kegiatan workshop 

berakhir, dan produk modul P5 yang dihasilkan guru-guru. Tujuan dalam 

melaksanakan evaluasi di awal workshop adalah untuk mengukur pemahaman guru 

terkait P5 dan pelaksanaan yang telah dilakukan oleh guru-guru, serta  keterlibatan 

guru-guru dalam projek yang telah dilakukan oleh sekolah. Sedangkan, untuk 

evaluasi pada akhir pelaksanaan projek adalah untuk mengetahui keberhasilan 

kegiatan workshop P5 pada pemahaman guru setelah dilakukannya workshop. 

Evaluasi produk modul P5 yang dibuat guru dilakukan untuk memperbaiki draft 

modul yang dihasilkan oleh peserta. 

Adanya kegiatan workshop diharapkan guru mampu memahami secara 

mendalam mengenai P5. Bentuk evaluasi pada saat pelaksanaan workshop dalam 

bentuk quizizz dan skala ketercapaian pemahaman guru-guru yang mengikuti 

kegiatan workshop. Evaluasi draft modul P5 dilakukan dengan melakukan revisi-

revisi modul P5 sampai modul P5 yang dihasilkan sudah sesuai dengan panduan P5 

kemendikbud (Sufyadi et al., 2021) sehingga modul P5 yang dihasilkan dapat 

digunakan oleh guru-guru dalam pelaksanaan P5 di sekolah mereka. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan ini PkM ini didanai oleh Lembaga Penelitian dan Pengabdian 

Kepada Masyarakat (LPPM) Universitas PGRI Pontianak pada tahun Akademik 

2024/2025. Kegiatan tersebut dilaksanakan oleh 5 orang anggota tim dan dihadiri 

20 orang peserta dari unsur kepala sekolah, wakil kepala sekolah, dan guru SMA 

Negeri 2 Seluas Kabupaten Bengkayang. Berikut pada Gambar 1 adalah 

dokumentasi kegiatan pembukaan workshop. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Kegiatan Pembukaan Workshop P5 

Pada sesi pertama peserta diberikan pretest terkait dengan P5 melalui soal 

quiziz dalam bentuk pilihan ganda sebanyak 20 soal berisi soal-soal pemahaman 

tentang P5. Setelah diketahui hasil pretest, peserta diberikan materi mengenai 

merancang dan mengevaluasi P5 dengan tujuan meningkatnya pemahaman mitra 

tentang P5. Selanjutnya peserta diberikan sesi diskusi atau tanya jawab terkait 

dengan materi P5 yang telah diberikan, dengan diberikannya kesempatan kepada 

peserta bertanya pada kegiatan ini, dapat diketahui hal-hal apa saja yang telah 

dilakukan dalam pelaksanaan P5 di sekolah mereka dan hambatan apa saja yang 

ditemukan selama ini. Dengan adanya sesi diskusi ini maka hambatan dan kendala 

dapat didiskusikan bersama narasumber dan peserta memperoleh jawaban dan 
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penjelasan yang dibutuhkan oleh mitra. Berikut pada Gambar 2, narasumber 

memberikan materi berkaitan P5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Pemberian Materi P5 oleh Narasumber 

Selanjutnya di sesi kedua peserta diminta secara berkelompok berdiskusi 

untuk membuat draft modul P5. Dalam kegiatan diskusi kelompok ini, peserta 

dilatih untuk mampu melakukan kolaborasi dan sinergi yang kuat antara sekolah 

dan mitra dalam mewujudkan Profil Pelajar Pancasila. Melalui kegiatan ini 

diharapkan peserta memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai P5, mulai dari 

menentukan tema, dimensi, alokasi waktu, menentukan langkah-langkah kegiatan 

P5, hingga menyusun instrumen untuk mengukur ketercapaian kompetensi Profil 

Pelajar Pancasila yang akan dimasukkan dalam nilai rapor di akhir tahun pelajaran. 

Narasumber dan tim pengabdi membantu peserta dalam kelompok-kelompok 

diskusi membuat draft modul P5. Peserta diarahkan untuk melibatkan mitra dalam 

melaksanakan kegiatan P5 di sekolah dan memperlihatkan hal tersebut dalam 

modul P5 yang disusun. Memilih, merancang, dan melaksanakan proyek P5 

bersama mitra yang tepat merupakan salah satu upaya penting untuk memastikan 

kelancaran dan efektivitas program P5 di sekolah. Dengan memberikan 

pendampingan dan dukungan yang tepat, sekolah dapat membantu mitra untuk 

menjadi mitra yang efektif dalam program P5 dan membantu peserta didik untuk 

mencapai potensi penuh mereka  (Sufyadi et al., 2021; Astuti et al., 2023) . 

Membangun komunikasi dan kolaborasi yang efektif antara sekolah, mitra, dan 



GERVASI: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat 

 Vol. 09, No. 01, April 2025 

ISSN 2598-6147 (Cetak)  

ISSN 2598-6155 (Online) 
 

326 
 

pihak-pihak terkait lainnya merupakan investasi yang berharga untuk masa depan 

pendidikan. Kerja sama antara sekolah dan mitra dapat menciptakan lingkungan 

belajar yang kondusif dan membantu semua anak untuk mencapai potensi penuh 

mereka (Nurtanto, 2016). Dukungan dan kerjasama yang solid dari tim P5 dapat 

menjadi strategi yang efektif untuk menanamkan karakter mulia dan 

mempersiapkan generasi muda yang berdaya saing dan berakhlak mulia sesuai 

dengan nilai-nilai Pancasila (Nur’aini, 2023).  

Setelah sesi diskusi pembuatan draft modul P5 selesai, sesi terakhir adalah 

melakukan postest sebagai evaluasi hasil terhadap kegiatan yang telah dilakukan, 

dengan evaluasi maka diketahui sejauh mana peningkatan pemahaman peserta 

mengenai P5, seperti yang ditunjukkan dalam Gambar 3.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Kegiatan Evaluasi Hasil Workshop P5 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan yang telah dilakukan 

memberikan hasil yang efektif. Hal ini dapat dilihat dari adanya peningkatan skor 

postest yang diperoleh peserta dari rerata pretest 55 meningkat menjadi 80 pada 

postest Sesi akhir tidak hanya sampai kepada perolehan perbandingan nilai dari 

pretest dengan nilai postest saja, akan tetapi bimbingan online masih bisa di lakukan 

setelah kegiatan di luar pelaksanaan kegiatan berlangsung. Bimbingan pembuatan 

modul P5 dilakukan melalui diskusi di grup whatshap dalam waktu 2 minggu, 

mengingat kegiatan pembuatan draft modul P5 yang cukup singkat. Kegiatan 



GERVASI: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat 

 Vol. 09, No. 01, April 2025 

ISSN 2598-6147 (Cetak)  

ISSN 2598-6155 (Online) 
 

327 
 

bimbingan pembuatan modul P5 secara online ini telah menghasilkan modul P5 

yang baik dan dapat digunakan dalam pelaksanaan P5 di sekolah. 

 

SIMPULAN 

Permasalahan mitra yang belum menguasai tentang bagaimana 

merencanakan dan melaksanakan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), 

serta membuat instrumen untuk mengevaluasi hasil dari pelaksanaan P5 dan 

menuangkannya dalam rapor P5, menjadi tema dalam workshop P5 ini. Hasil PkM 

menunjukkan bahwa pemahaman guru mengenai P5 meningkat. Guru menjadi 

lebih paham dalam merancang P5 dan melibatkan mitra dalam pelaksanaannya. 

Kegiatan PkM ini juga telah menghasilkan modul P5 yang baik dapat digunakan 

sebagai panduan dalam pelaksanaan P5 di sekolah, sehingga diharapkan 

pelaksanaan P5 di SMA Negeri 2 Kabupaten Bengkayang menjadi lebih berkualitas 

dan dapat mencapai tujuan dari diselenggarakan P5 dalam Kurikulum Merdeka. 

Rencana tindak lanjut kegiatan ini adalah mendorong pemanfaatan modul P5 yang 

telah disusun sebagai panduan dalam pelaksanaan proyek di sekolah, serta 

melakukan evaluasi terhadap efektivitas penggunaan modul tersebut. 
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